BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Kelas Ibu Balita
2.1.1 Pengertian Kelas Ibu Balita

Kelas ibu balita adalah kelas dimana para ibu yang mempunyai anak
berusia antara 0 sampai 5 tahun secara bersamasama berdiskusi, tukar
pendapat, tukar pengalaman akan pemenuhan pelayanan kesehatan, gizi dan
stimulasi pertumbuhan dan perkembangannya dibimbing oleh fasilitator,
dalam hal ini digunakan Buku KIA. Tujuan kelas ibu balita yaitu
meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku ibu dengan menggunakan
Buku KIA dalam mewujudkan tumbuh kembang Balita yang optimal
(Kemenkes RI, 2022)

Kelas Ibu Balita diselenggarakan secara partisipatif: artinya para ibu
tidak diposisikan hanya menerima informasi karena posisi pasif cenderung
tidak efektif dalam merubah prilaku. Oleh sebab itu Kelas Ibu Balita
dirancang dengan metode belajar partisipatoris dimana para ibu tidak
dipandang sebagai murid, melainkan sebagai warga belajar. Dalam
prakteknya para ibu didorong untuk belajar dari pengalaman sesama,
sementara fasilitator berperan sebagai pengarah kepada pengetahuan yang
benar. Fasilitator bukanlah guru atau dosen yang mengajari, namun dalam
lingkup terbatas dapat menjadi sumber belajar. Pelaksanaan kelas ibu balita
terdiri dari :

a. Persiapan
Pelaksanaan Kelas Ibu Balita adalah kegiatan yang harus
dipersiapkan sebaik mungkin. Persiapan ini dilaksanakan dalam ruang
lingkup vyang lebih kecil (kecamatan/desa/kelurahan) dengan
melibatkan sejumlah unsur lokal seperti Poskesdes/ Polindes/

Puskesmas, bidan, kader Posyandu, dan tokoh masyarakat, PKK, Guru

TK. Poin paling penting dari pertemuan awal adalah mendapatkan

dukungan penuh dari segenap pihak, terutama sekali camat, kepala



desa dan lurah berupa tenaga, fasilitas maupun finansial. Persiapan

pelaksanaan Kelas Ibu Balita meliputi:

1) Identifikasi sasaran
Penyelenggara Kelas Ibu Balita perlu mempunyai data sasaran
jumlah ibu yang mempunyai balita antara 0 sampai 5 tahun dan
kemudian mengelompokannya jadi kelompok usia 0-1 tahun, 1-2
tahun, dan 2-5 tahun. Data dapat diperoleh dari Sistem informasi
Posyandu, Puskesmas atau dikumpulkan atas kerjasama dengan
Dasawisma

2) Mempersiapkan tempat dan sarana belajar
Tempat kegiatan adalah tempat yang disediakan oleh pemerintahan
setempat (camat/ desa/ lurah). Tempat belajar sebaiknya tidak
terlalu jauh dari rumah warga belajar. Sarana belajar mencakup
kursi, tikar, karpet, alat peraga dan alat-alat praktek/ demo. Jika
peralatan membutuhkan listrik perlu diperhatikan apakah tempat
belajar mempunyai aliran listrik, Oleh karena ibu-ibu
membutuhkan konsentrasi untuk mengikuti setiap materi, gangguan
yang ditimbulkan bayi perlu diatasi dengan menyediakan ruangan
untuk bayi bermain. Sebaiknya ibu-ibu peserta dianjurkan datang
dengan suami atau kerabat yang dapat mengasuh bayi/anak saat ibu
mengikuti kelas. Di ruang bermain bayi perlu disediakan mainan
sesuai usia. Hindarkan penggunaan mainan yang menimbulkan
bunyi supaya tidak mengganggu kegiatan Kelas Ibu Balita

3) Mempersiapkan materi
Persiapan materi mencakup pembuatan jadwal belajar yang terdiri
dari jam, topik/ materi, nama fasilitator dan daftar alat bantu (flip
chart/ lembar balik, kertas plano, spidol, kartu metaplan, dsb.)
untuk setiap materi.

4) Mengundang ibu yang mempunyai anak berusia antara 0— 5 tahun
Undangan disampaikan secara lisan maupun tertulis. Pastikan
apakah undangan sudah sampai kepada sasaran

5) Mempersiapkan tim fasilitator dan narasumber



Menyusun pembagian kerja diantara fasilitator dan narasumber.
Pembagian ini akan terlihat dalam jadwal belajar

6) Menyusun rencana anggaran
Anggaran perlu ditata dengan baik, termasuk rancangan
pelaporannya. Perlu juga dipastikan apakah ada bantuan keuangan
dari pihak ketiga.

2.1.2 Penyelenggaraan Kelas Ibu Balita

a.

Tahap Persiapan

Sebelum Kelas Ibu Balita dilaksanakan para penyelenggara perlu
melakukan pertemuan untuk membicarakan berbagai hal yang
berkaitan dengan teknis pengelolaan kelas. Misalnya, siapa yang akan
bertugas sebagai fasilitator, fasilitator pembantu, perekam proses
(pencatat proses pelaksanaan kelas), pengasuh anak sementara ibu-ibu
mengikuti kelas, dan sebagainya.

Pelaksanaan Kelas Ibu-balita

Fasilitator dituntut untuk mampu membuat suasana kelas menjadi
menyenangkan bagi seluruh warga belajar. Untuk itu diperlukan sikap
yang ramah, tabah, dan kemampuan untuk membuat permainan-
permainan yang memecah kebekuan (ice breaking) dan mengasyikan.
Topik-topik yang dibahas dalam setiap pertemuan disesuaikan dengan
kebutuhan warga belajar. Oleh sebab itu fasilitator perlu
mengidentifikasi, baik melalui data maupun diskusi dengan warga
belajar, materi apa yang dianggap tepat. Metode yang ditentukan
adalah metode belajar orang dewasa (andragogy) yang menekankan
pada partisipasi warga belajar dan penggunaan pengalaman sebagai
sumber belajar.

Ceramah dibolehkan dalam batas waktu tertentu (tidak lebih 25% dari
total waktu). Untuk sesi yang memerlukan praktek, fasilitator dapat
menyiapkan materi-materi kebutuhan praktek seperti alat-alat praktek
memasak untuk makanan pendamping ASI, memberikan pertolongan
pertama, dan sebagainya. Fasilitator harus memahami sebaik mungkin

prosedur, metode dan teknik memfasilitasi orang-orang dewasa dalam



belajar. Prinsip memfasilitasi dapat dipahami. Rekam proses atau
pencatatan proses pelaksanaan kelas secara rinci sangat penting
dilaksanakan. Hasil rekam proses dapat digunakan sebagai alat untuk
mengevaluasi serta meningkatkan kualitas kelas pada masa
mendatang.
Waktu penyelenggaraan Kelas Ibu Balita harus diatur sedemikian rupa
dan ditepati. Dari uji coba di lapangan waktu yang ideal untuk setiap
sesi adalah antara 45 sampai 60 menit. Ibu-ibu kehilangan konsentrasi
apabila satu sesi menghabiskan waktu lebih dari satu jam. Jika sesi
memakan waktu panjang fasilitator diharapkan dapat membuat
modifikasi sesuai dengan Ketersediaan waktu warga belajar.
Monitoring dan Evaluasi

Monitoring adalah kegiatan pemantauan pelaksanaan Kelas Ibu
Balita. Pelaksanaan Kelas Ibu Balita diiringi oleh kegiatan monitoring
dan evaluasi berkala dan berkesinambungan. Monitoring dilakukan
oleh Tim Kecamatan, Dinas Kesehatan Kabupaten/ Kota beserta
sektor dan Dinas Kesehatan Provinsi beserta sektor dengan
menggunakan instrumen. Data-data hasil monitoring secara bersama-
sama dengan data hasil evaluasi digunakan sebagai acuan untuk
memperbaiki kualitas pelaksanaan Kelas Ibu Balita pada tahap
berikutnya. Kegiatan monitoring dilakukan secara berkala dan juga
berjenjang mulai dari tingkat kecamatan/nagari, kabupaten/kota dan
provinsi. Agar hasil monitoring dapat terdokumentasi dengan baik
diperlukan perangkat monitoring.
Dokumentasi hasil monitoring yang baik dapat dijadikan sebagai
bahan evaluasi guna perbaikan materi dan metode kelas ibu pada
waktu-waktu mendatang. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan
perangkat evaluasi (instrumen) yang lebih spesifik berupa daftar isian
yang disusun dengan indikator-indikator tertentu. Evaluasi oleh
pelaksana (Bidan/Bidan kordinator/Dokter) dilakukan pada setiap

pertemuan Kelas Ibu Balita. Menggunakan registrasi yang sudah ada



seperti Kohort ibu, kohort bayi dan kohort balita dan pelaporan
menjadi kegiatan stimulan tumbuh kembang balita (LB3 KIA).

2.1.3 Jadwal Kelas Ibu balita dan Materi

Jadwal kelas ibu balita biasanya dilaksanakan setiap bulan pada
minggu ke 2 dan berlokasi diposyandu balita Kampao. Materi yang
diberikan pada ibu balita tentang pengetahuan tumbuh kembang,
kecukupan pemenuhan gizi pada balita dan imuninasi yang harus diberikan
beserta ASI eksklusif.

Partisipasi ibu dalam kelas ibu balita merupakan salah satu perilaku.
Perilaku dibedakan antara perilaku tertutup (covert) dan perilaku terbuka
(overt). Perilaku adalah totalitas yang terjadi pada orang yang
bersangkutan. Perkataan lain, perilaku adalah keseluruhan (totalitas).
Pemahaman dan aktivitas seseorang yang merupakan hasil bersama antara
faktor internal dan eksternal. Perilaku seseorang adalah sangat kompleks
dan mempunyai bentangan ruang sangat luas. Benyamin bloom pada tahun
1908 dalam buku Notoadmodjo tahun 2010 seorang ahli psikologi
pendidikan, membedakan adanya tiga area wilayah, renan atau domain
perilaku,yakni kognitif (cognitive), afektif (affective) dan psikomotor
(psychomotor). Kemudian oleh ahli pendidikan Indonesia, ketiga domain
ini diterjemahkan kedalam cipta (kognitif), rasa (afektif) dan karsa
(psikomotor), atau peri cipta, peri rasa dan peri tindak (Notoatmodijo,
2018)

2.2 Konsep Pengetahuan Ibu Balita

2.2.1 Pengertian Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung,
telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu pengindraan
sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh
intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek. Sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh melalui indra pendengaran yaitu telinga

dan indra penglihatan yaitu mata (Notoatmodjo, 2018)



Pengetahuan adalah sesuatu yang diketahui berkaitan dengan proses
pembelajaran. Proses belajar ini dipengaruhi berbagai faktor dari dalam,
seperti motivasi dan faktor luar berupa sarana informasi yang tersedia, serta
keadaan sosial budaya. Pengetahuan adalah informasi atau maklumat yang
diketahui atau disadari oleh seseorang (Riyanto, 2013).

a. Proses terjadinya pengetahuan

Menurut (Notoatmodjo, 2018) pengetahuan mengungkapkan bahwa

sebelumorang mengadopsi perilaku baru didalam diri orang tersebut

terjadi proses sebagai berikut :

1) Kesadaran (Awareness), dimana orang tersebut menyadari dalam arti
mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulasi (obyek).

2) - Merasa (Interest), tertarik terhadap stimulasi atau obyek tersebut dan
sikap obyek mulai timbul

3) Menimbang-nimbang (Evaluation), terhadap baik dan tidaknya
stimulasi tersebut bagi dirinya, hal ini berarti sikap responden sudah
lebih baik lagi.

4) Mencoba (Trial), dimana subyek mulai mencoba melakukan sesuatu
sesuai dengan apa yang dikehendaki.

5) Adaption, dimana subyek telah berperilaku baru sesuai dengan
pengetahuan, kesadaran dan sikap terhadap stimulasi.

b. Tingkat pengetahuan

Menurut (Notoatmodjo, 2018) pengetahuan yang dicakup dalam domain

kognitif mempunyai 6 tingkatan, yaitu :

1) Tahu (know)
Tahu artinya hanya sebagian recall (memanggil) memory yang telah
ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Misalkan: tahu bahwa
buat tomat banyak mengandung vitamin C. Untuk mengetahui atau
untuk mengukur bahwa orang tahu sesuatu dapat menggunakan
pertanyaan- pertanyaan, Misalkan: apa tanda-tanda anak kurang gizi
dan sebagainya

2) Memahami (comprehension)
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Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut,
tidak sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat
menginterprestasikan secara benar tentang objek yang diketahui
tersebut. Misalkan, orang memahami cara pemberantasan penyakit
demam berdarah, bukan hanya sekedar menyebutkan 3 M
(mengubur, menutup dan menguras), tetapi harus dapat menjelaskan
mengapa harus menutup, menguras dan sebagainya.

3) Aplikasi (application)
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang
dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikannya. Misalkan,
seseorang yang telah paham tentang proses perencanaan, ia harus
dapat membuat perencanaan program kesehatan ditempat ia bekerja
atau dimana saja.

4) Analisis (analysis)
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-
komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang
diketahui.

5) Sintesis (synthesis)
Sintesisis menunjukan suatu kemampuan seseorang untuk
merangkum atau meletakkan dalam suatu hubungan yang logis dari
komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki.

6) Evaluasi (evaluation)
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan
justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian ini
dengan sendirinya didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan
sendiri atau norma- norma yang berlaku di masyarakat

2.2.2 Faktor yang mempengaruhi pengetahuan
Menurut  (Notoatmodjo, 2018), ada faktor penyebab yang
mempengaruhi pengetahuan, yaitu :
a. Tingkat pendidikan
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Pendidikan ialah salah satu usaha untuk meningkatkan karakter
seseorang agar orang tersebut dapat memiliki kemampuan yang baik.
Pendidikan ini mempengaruhi sikap dan tata laku seseorang untuk
mendewasakan melalui pengajaran.

b. Pemberian penyuluhan
Pemberian penyuluhan merupakan transfer informasi berdasarkan
pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, atau instruksi.
Penyuluhan diberikan melalui media tertentu untuk meningkatkan
pengetahuan karena dibutuhkan dalam kelangsungan hidup dan interaksi
yang perlu diterapkan.

c. Lingkungan
Lingkungan ialah segala suatu yang ada disekitar individu, baik itu
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial.

d. Usia
Usia dapat mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang.
Semakin bertambah usia maka akan semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikirnya sehingga pengetahuannya semakin membaik

2.2.3 Kategori Tingkat Pengetahuan
Menurut (Arikunto, 2013), tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi
tiga kategori dengan nilai sebagai berikut :

Tingkat pengetahuan baik > nilai 76-100%
Tingkat pengetahuan cukup . nilai 56-75%
Tingkat pengetahuan kurang - nilai <56%

2.3 Konsep Tumbuh Kembang Balita

2.3.1 Pengertian Pertumbuhan

Pertumbuhan (growth) adalah proses bertambahnya ukuran atau
dimensi tubuh karena meningkatnya jumlah dan ukuran sel. Pertumbuhan
dapat diidentifikasi dengan melakukan pengukuran antropometri yang
ditandai dengan terjadinya perubahan ukuran fisik serta perubahan struktur
tubuh. Adapun hal yang menunjukkan terjadinya proses pertumbuhan

adalah jumlah dan ukuran yang dapat dilihat seperti bertambahnya berat
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badan, panjang atau tinggi badan, lingkar kepala, dan indikator
antropometri lainnya. Seiring bertambahnya usia, terjadi peningkatan
ukuran yang umumnya tercermin dalam grafik kurva pertumbuhan normal.
Tetapi setiap indikator pertumbuhan memiliki kurva sendiri yang telah
disepakati untuk digunakan sebagai referensi nasional dan internasional
(Fikawati, 2017).
2.3.2 Pengertian Perkembangan
Perkembangan (development) adalah proses maturasi atau
pematangan fungsi tubuh, yang dilihat dengan perkembangan kemampuan
kecerdasan, serta perilaku. Perkembangan ditandai dengan meningkatnya
kecakapan fungsi dan struktur tubuh yang kompleks, sehingga dapat
bersifat kuantitatif ataupun kualitatif. Pada proses perkembangan terjadi
peningkatan fungsi sel tubuh, maturasi organ, keterampilan, kemampuan
afektif, serta kreatifitas. Bogin (1999) menyatakan “Maturasi dalam proses
perkembangan dapat diukur dengan melihat kapasitas fungsional, seperti
pertumbuhan motorik anak, yang hasilnya terlihat dilihat dari tingkat
kematangan berjalan menggunakan kedua kakinya” (Fikawati, 2017).
2.3.3 Ciri-Ciri Tumbuh Kembang Anak
Proses tumbuh kembang anak mempunyai beberapa ciri-ciri yang
saling berkaitan. Ciri ciri tersebut adalah sebagai berikut :
a. Perkembangan menimbulkan perubahan
Perkembangan terjadi bersamaan dengan pertumbuhan. Setiap
pertumbuhan disertai dengan perubahan fungsi.
b. Pertumbuhan dan perkembangan pada tahap awal
Pertumbuhan dan perkembangan pada tahap awal menentukan
perkembangan selanjutnya. Setiap anak tidak akan bisa melewati satu
tahap perkembangan sebelum ia melewati tahapan sebelumnya.
Sebagai contoh, seorang anak tidak akan bisa berdiri jika pertumbuhan
kaki dan bagian tubuh lain yang terkait dengan fungsi berdiri anak
terhambat. Karena itu perkembangan awal ini merupakan masa kritis
karena akan menentukan perkembangan selanjutnya

c. Pertumbuhan dan perkembangan mempunyai kecepatan yang berbeda.
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Sebagaimana pertumbuhan, perkembangan mempunyai kecepatan
yang berbeda beda, baik dalam pertumbuhan fisik maupun
perkembangan fungsi organ dan perkembangan pada masing-masing
anak
d. Perkembangan berkorelasi dengan pertumbuhan
Saat pertumbuhan berlangsung cepat, perkembangan pun demikian,
terjadi peningkatan mental, memori, daya nalar, asosiasi dan lain-lain.
Anak sehat, bertambah umur, bertambah berat dan tinggi badannya
serta bertambah kepandaiannya
e. Perkembangan mempunyai pola yang tetap
Perkembangan fungsi organ tubuh terjadi menurut dua hukum yang
tetap, yaitu:
1) Perkembangan terjadi lebih dahulu di daerah kepala, kemudian
menuju ke arah kaudal/anggota tubuh
2) Perkembangan terjadi lebih dahulu di daerah proksimal (gerak
kasar) lalu berkembang ke bagian distal seperti jari-jari yang
mempunyai kemampuan gerak halus
3) Perkembangan memiliki tahap yang berurutan. Tahap
perkembangan seorang anak mengikuti pola yang teratur dan
berurutan, misalnya anak terlebih dahulu mampu membuat
lingkaran sebelum mampu membuat gambar kotak, anak mampu
berdiri sebelum berjalan dan sebagainya (Kemenkes R1, 2022).
2.3.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi Tumbuh Kembang Anak
Proses yang mempercepat dan memperlambat tumbuh kebang anak
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:
a. Faktor Eksternal
1) Faktor Prenatal
a) Faktor prenatal ibu seperti status gizi selama kehamilan, obat-
obatan yang dapat mengakibatkan kelainan bawaan contohnya
seperti thalidomide, pernah terpapar radiasi contohnya seperti
sinar-X dapat mengakibatkan terjadinya kelainan pada janin
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contohnya mikrosefali, retardasi mental serta kelainan bentuk
tungkai dan kelainan bawaan
b) lIbu yang menderita infeksi pada saat kehamilan trimester pertama
dan trimester kedua oleh TORCH (Toxoplasmosis, Rubella,
Cytomegalovirus, Herpes), dan penyakit menular seksual dapat
menyebabkan kelainan janin seperti katarak, tuli, bisu, mikrosefali,
dan retardasi mental
2) Faktor Pascanatal
Nutrisi yang dibutuhkan oleh bayi telah terpenuhi Psikologis anak,
cara mereka berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya serta hidup
di lingkungan yang mendukung anak seperti terpenuhinya kebutuhan
(Soetjiningsih, 2015)
b. Faktor Internal
Faktor Genetik ialah faktor yang dapat diturunkan langsung oleh orang
tua. Adapun yang termasuk dalam faktor genetik yaitu bawaan, ras, suku
bangsa, jenis kelamin. Faktor ini dapat ditentukan dengan intensitas dan
kecepatan pada proses pembelahan sel telur, tingkat sensitifitas jaringan
pada rangsangan, masa pubertas, dan proses pertumbuhan tulang yang
berhenti. Faktor genetik meliputi faktor bawaan baik yang normal
maupun yang patologis (Soetjiningsih, 2015)
2.3.5 Aspek-Aspek Tumbuh Kembang Anak
Terdapat empat aspek tumbuh kembang pada anak. Keempat aspek
tersebut memegang peranan penting dalam proses tumbu kembang anak dan
saling berkaitan satu sama lain. Berikut ini merupakan penjelasan dari ke
empat aspek tersebut:
a. Perkembangan Fisik
Terjadinya perubahan struktur tubuh pada manusia sejak masih dalam
kandungan hingga dewasa disebut sebagai perkembangan fisik.
Perkembangan fisik sangatlah penting untuk pengembangan aspek
lainnya. Perkembangan fisik anak ditandai dengan perkembangan
motorik halus dan motorik kasar, terpenuhinya kebutuhan gizi akan
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sangat mempengaruhi perkembangan fisik anak dengan terpenuhinya
(Susanto, 2014).

. Perkembangan Kognitif

Perkembangan kognitif adalah perkembangan kemampuan pada untuk
berpikir secara kompleks yang mencakup perkembangan kemampuan
dalam hal membuat keputusan (decision making), berpikir (thinking),
menyelesaikan masalah (problem solving), bakat (aptitude), kecerdasan
(intelligence). Semakin meningkatnya kemampuan kognitif anak maka
semakin muda anak untuk menguasai ilmu yang lebih banyak, sehingga
anak dapat merampungkan tugas dengan baik serta mampu berinteraksi
bersama masyrakat dan lingkungannya (Dariyo, 2014).

. Perkembangan Sosial

Perkembangan sosial adalah suatu kemampuan untuk bersikap atau
berperilaku baik sesuai dengan harapan di lingkungan sosial. Seseorang
dikatakan sesuai dengan harapan sosial jika mencakup minimal tiga
aspek, yaitu belajar berperilaku dengan cara yang disepakati secara
sosial, bermain dalam peran yang disetujui secara sosial, dan
pengembangan sikap sosial (Hartinah, 2020).

. Perkembangan Emosi

Emosi adalah perasaan yang disertai dengan perubahan perilaku fisik atas
respons terhadap seseorang atau sesuatu yang terjadi yang dirasakan pada
waktu tertentu seperti saat marah yang di tampakkan dengan berteriak
keras, atau bahagia yang di tampakkan dengan tertawa atau tersenyum.
Kemampuan secara emosional telah dimiliki oleh anak-anak sejak lahir,
kemudian perkembangan emosi berikutnya tidak muncul dengan
sendirinya, dan telah terbentuk pada saat proses belajar dan proses
pematangan (Goleman, 2019).

Secara internasional terdapat 4 penilaian untuk menilai aspek
perkembangan pada anak usia sekolah yang dikemukakan oleh
Frankenburg (1981) dalam (Adriana, 2015).

1) Gerakan Motorik Kasar (Gross motor)
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Aspek yang mencakup kemampuan anak dalam melakukan
pergerakan tubuh dan yang menggunakan otot besar

2) Gerakan Motorik Halus (Fine motor skill)
Aspek yang berkaitan dengan kemampuan anak dalam hal melakukan
sesuatu, pergerakan yang melibatkan anggota tubuh yang dilakukan
oleh otot kecil yang membutuhkan partisipasi yang baik, contohnya
kemampuan mewarnai dan memegang suatu benda.

3) Kepribadian dan Tingkah Laku Sosial (Personal sosial)
Hal yang berkaitan dengan kemandirian, lingkungan, berinteraksi
serta bersosialisasi terhadap lingkungannya

4) Bahasa (Languange)
Aspek kemampuan dalam bentuk memberikan respons terhadap suara,
berbicara dengan spontan dan mengikuti perintah (Frankenburg, 1981)
dalam (Adriana, 2015).



2.4 Kerangka Teori

Faktor Internal
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Faktor Eksternal

. » Pendidikan
> Genetik > Sarana dan prasarana
> Prenatal > Lingkungan —» > Kelas Ibu balita
> PaSCa Natal > Usia > Pe|ayanan
» Sikap Petugas
T Tumbuh Kembang a——
Pertumbuhan «— —> Perkembangan
> kurus » Perkembangan Fisik
> Kurus sekali » Perkembangan Kognitif
> Gemuk > Perkembangan Sosial
» Perkembangan Emosi
v v
Tidak Ada Penyipangan Ada Penyipangan
v v
Keberhasilan Pencapaian » Stunting
Status Gizi Balita » Gizi Buruk

Keterangan :

[ ]:Diteliti

Gambar 2.1 Kerangka Teori
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2.5 Kerangka Konsep

————— = e |
| IbuBalita | | Faktor Yanz Mempenzamba |
| 1. Pendidikan
Pengzetahuan 1bu terhadap | 2. Pemben Pemyuluhan
pertihhn balita | 3. Linglomgzn :
. b4 Usia
! R
F========= |
I Katagon pangetabman I -[
I 1. Pengetzlman kaik |
2. Pengetzlman cukup
: 3. Pengetzhuan kurans : Pertumbuhan ||
Tldak Ada Ada Penyimpangan

Sumber: (Nor Laila, 2020)

Keterangan:
: Diteliti
————————— : Tidak diteliti
— : Mempengaruhi

Gambar 2.2 Kerangka Konsep Gambaran Pengetahuan ibu tentang pertumbuhan
Balita Di Polindes Kampao Wilayah Kerja Puskesmas Blega Kabupaten
Bangkalan

Pengetahuan ibu dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendidikan,
pemberian penyuluhan, lingkungan, dan usia. Pemberian penyuluhan merupakan
transfer informasi (pengetahuan) ibu terhadap pertumbuhan balita yang akan
dikategorikan menjadi pengetahuan rendah, sedang dan tinggi.



